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Abstrak 

Budaya Tanèyan Lanjhâng merupakan pemukiman tradisional masyarakat Madura yang 
memiliki ciri khas tersendiri dan berbeda dari pemukiman masyarakat lainnya. Posisi rumah pada 
Tanèyan Lanjhâng berjejer di pinggir kanan-kiri sehingga membentuk halaman rumah yang 
memanjang Terdiri dari beberapa keluarga tergantung banyaknya ikatan kekeluargaan yang 
ada.Berdasarkan hal tersebut, ada tiga fokus penelitian yang menjadi kajian pokok dalam penelitian 
ini, yaitu: Pertama bagaiamana wujud budaya dari Tanèyan Lanjhâng di Desa Konang Pamekasan, 
Kedua bagaimana nilai-nilai budaya dalam Tanèyan Lanjhâng di Desa Konang Pamekasan, Ketiga 
bagaimana keberadaan budaya Tanèyan Lanjhâng di Desa Konang Pamekasan Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis etnografi. Sumber data diperoleh melalui 
wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Informasinya adalah tokoh masyarakat Desa 
Konang dan beberapa masyarakat Desa Konang. Sedangkan pengecekan kebahasaan data dilakukan 
melalui perpanjangan keikutsertaan, ketekunan pengamatan dan triangulasi. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa: pertama, wujud dari budaya Tanèyan Lanjhâng di sini adalah berupa halaman 
panjang atau sebuah permukiman yang diatasnya terdapat bangunan rumah sebanyak 5 atau bahkan 
lebih masih memiliki hubungan keluarga. Pola rumah Tanèyan Lanjhâng terdiri atas ruang tinggal, 
langghar, pakèbân serta kandang dan dapur, kedua terdapat dua nilai yaitu nilai sosial dan nilai 
moral. nilai sosial adalah menjujung tinggi nilai-nilai ke keluargaan, nilai moral adalah sopan santun, 
menghargai orang yang lebih tua, membuang sampah pada tempatnya, menghargai pendapat orang 
lain, , ketiga budaya Tanèyan Lanjhâng bisa dikatakan bagian penting dalam kehidupan masyarakat 
Desa Konang dan masih ada beberapa dusun yang melestarikan budaya tersebut. Namun saat ini 
bentuk rumah pada Tanèyan Lanjhâng yang ada di Desa Konang sudah bertranformasi ke bentuk 
yang lebih modern karena masyarakat mengikuti perkembangan zaman. 

 
Kata Kunci: Tanèyan Lanjhâng, Eksistensi, Local Wisdom. 

 

PENDAHULUAN 
Indonesia pada hakekatnya adalah negara budaya karena semua aspek kehidupan diatur oleh sistem budaya 

tetapi meskipun demikian, budaya apa yang dulunya sangat lestari menemukan dekadensi dan mengarah pada 
kepunahan sebab pergeseran pola pikir dan waktu. Hal ini dapat dilihat dari seluruh kehidupan masyarakat saat 
ini, bahwa terjadinya pergeseran budaya tidak dapat dipisahkan dari keberadaannya gangguan dari komunikasi 
massa, kebebasan berpikir dan pengaruh teknologi. Budaya adalah keseluruhan kompleks pengetahuan, seni, 
kepercayaan, hukum, moral, adat istiadat, dan kemampuan serta kebiasaan lain yang diperoleh oleh seseorang 
sebagai anggota masyarakat. Dalam setting budaya Indonesia ini, Kata kebudayaan berasal dari bahasa 
Sanskerta yaitu budhayah bentuk jamak dari buddhi yang berarti budi atau akal. Dalam bahasa Inggris untuk 
kebudayaan adalah Culture, berasalah dari kata latin cultura sebagai kata benda dan sebagai kata kerja adalah 
colore dan colo. Kata tersebut mempunyai arti mengolah tanah atau bercocok tanam atau bertani. Kebudayaan 
pada hakikatnya adalah cermin dari sekumpulan manusia yang ada di dalamnya. Indonesia merupakan salah satu 
negara di dunia yang mempunyai kekayaan nasional berupa keanekaragaman budaya. Sebagai kekayaan 
nasional yang sangat berharga, kebudayaan haruslah lebih dikembangkan dan dilestarikan. Budaya atau 
kebudayaan merupakan pola-pola pikir dan perilaku masyarakat yang hidup dalam kelompok-kelompok 
sosialnya dengan belajar mencipta dan berbagi. Suatu kebudayaan masyarakat meliputi sistem kepercayaan 
(agama) sistem kekerabatan aturan-aturan perilaku, bahasa, ritual, seni, teknologi, cara atau gaya berpakaian 
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cara menghasilkan dan memasak makanan serta sistem ekonomi dan politik. Konsep ini sesuai dengan definisi 
kebudayaan dan Erdward Burnett Tylor yang menyatakan bahwa”kebudayaan adalah suatu yang kompleks yang 
mencakup di dalamnya pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat istiadat, dan kemampuan-
kemampuan manusia lainnya, serta kebiasaan-kebiasaan manusia yang diperoleh dari masyarakat”. Nilai-nilai 
budaya adalah jiwa dari kebudayaan. Kegiatan manusia mencerminkan budaya yang diakndungnya. Tata hidup 
merupakan pencerminan kongkret dari nilai budaya yang bersifat abstark. Pada hakikatnya, kegiatan manusia 
dapat ditangkap oleh panca indera, dan nilai budaya serta tata hidup manusia ditopang oleh perwujudan 
kebudayaan. Sedangkan sarana kebudayaan merupakan produk dari kebudayaan atau alat yang memberikan 
kemudahan berkehidupan. Kontribusi orang Madura terbilang cukup banyak bukan hanya karena jumlah 
penduduknya tetapi kepercayaannya tinggi budaya tetap terjaga. Madura sendiri memiliki beberapa keunikan 
seperti bahasa, makanan khas, pemukiman dan adat istiadat. Di antara keunikan budaya Orang Madura yang 
ciri-cirinya adalah bhuppa’-bhabhu’, ghuru, rato yang berarti menghormati orang tua, guru dan pemimpin. 
Orang Madura juga dikenal sebagai sebutan bangalan yang berarti pembangun dan memegang nilai-nilai 
religious dan juga dikenal sebagai cakang yang berarti pekerja keras. Selain itu, ini adalah fitur Orang Madura 
juga dikenal dengan nama mapolong tolang yang berarti saling cocok dengan keturunannya. Dalam tatanan 
sosial yang lebih luas, orang Madura mempererat persatuan dengan berbagai budaya yang bersifat hiburan, 
bersinggungan dengan agama,ke ruang public.(Clarke, 2006) 

Madura merupakan salah satu pulau di sebelah timur pulau jawa. Luas Pulau Madura sekitar 5.168 km2 
dan panjangnya sekitar 190 km, dengan jarak terlebar 40 km. Secara astronomis, wilayah Madura terletak 
diantara 6° 52’ dan 7° 15’ Lintang Selatan, dan antara 112° 40’ dan 114° 7’ Bujur Timur (Gel et al., 2010). 
Namun ini merupakan ukuran berdasarkan peta tahun 1846. Pada 1858, dengan digabungnya pulau-pulau di 
dalamnya untuk menjadi satu karesidenan, maka Madura terletak antara 6° 49’ dan 7° 20’ Lintang Selatan dan 
antara 112° 40’ dan 116° 20’ Bujur Timur. Dengan pulau jawa, daratan yang juga disebut-sebut sebagai Pulau 
Garam ini dipisahkan oleh sebuah selat yang disebut selat Madura. Sebelum dibangun jembatan Suramadu, 
orang-orang jawa yang akan menuju jawa, menggunakan mode transportasi kapal sebagai alat penyebrangan. 
Setelah dibangunnya Suramadu, kapal-kapal penyebrangan itu tetap beroperasi tetapi tidak sebanyak dan 
seintensif sebelumnya. Salah satu budaya unik di Madura tercermin dalam sistem pemukiman yang 
digunakannya. Sistem pemukiman di madura dikenal dengan Tanèyan Lanjhâng. Hal ini terutama terjadi di 
kawasan Madura bagian timur. Tanèyan Lanjhâng secara harfiah bermakna pekarangan panjang. Tanèyan 
Lanjhâng bisa jadi merupakan pola pemukiman tertua di pulau Madura. Tanèyan itu sendiri bermakna jarak 
halaman dengan rumah, sementara Lanjhâng merupakan bentuk pekarangan yang memanjang. Setiap tanean 
lanjheng memiliki pintu masuk resmi. dianggap tidak sopan bagi orang luar untuk masuk dengan menggunakan 
jalur yang menyimpang. Setelah seorang tamu meminta izin dari salah satu penghuni, dia diizinka memasuki 
pekarangan. 17 Ketika ada tamu, seorang pria berkunjung di salah satu keluarga di tanean lanjheng, saat di 
rumah hanya ada satu wanita, jadi tamu dipersilakan duduk di langgar berada di ujung barat. Struktur keluarga 
yang tinggal di tanean lanjheng dapat dilihat dari bagaimana pemukiman dibangun. Putri yang menikah secara 
permanen tinggal di pekarangan orang tuanya, sedangkan anak laki-laki sudah menikah pindah ke pekarangan 
istri atau mertuanya.(Fabiana Meijon Fadul, 2019) 

Tanèyan Lanjhâng sebutan pemukiman khas suku Madura, yang terdiri dari mbah, bapak, anak, cucu, 
beserta istri atau suaminya masing-masing. Tanèyan Lanjhâng sendiri merupakan kumpulan rumah yan terdiri 
atas keluarga-keluarga yang mengikatnya.letaknya pun juga sangat berdekatan serta berhadapan dengan lahan 
yang disebut galengan atau yang biasa masyarakat sekitar menyebutnya Tabun, sehingga masing-masing 
kelompok menjadi terpisah oleh lahan garapannya. Dalam satu kelompok rumah pada Tanèyan Lanjhâng ini 
sendiri terdiri dari atas 2 sampai 10 rumah atau lebih jelasnya dihuni oleh 10 kepala keluarga, yang mana terdiri 
dari orang tua, anak, cucu, dan seterusnya. Hubungan keluarga kandung merupakan ciri khas dari Tanèyan 
Lanjhâng. Susunan rumah di sini memang sengaja di desain berdasarkan hirarki dalam keluarga. Barat-timur 
adalah arah yang menunjukkan urutan tua muda. Dengan adanya sistem sedimikian rupa mengakibatkan ikatan 
kekeluargaan menjadi sangan erat di ujung paling barat terletak langgar yang nantinya biasa mereka gunakan 
sebagai tempat sholat untuk berjamaah, selain itu langgar itu sendiri juga memiliki fungsi lain,seperti halnya 
tempat bertamu,tempat santai dan lain sebagainya. Mahasiswa Tadris Bahasa Indonesia TBIN IAIN MADURA 
(2019:142)  
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Terbentuknya sebuah permukiman dipengaruhi oleh beberapa faktor yang secara keseluruhan dapat dilihat 
unsur-unsur ekistiknya. Adapun unsur-unsur ekistik pada sebuah permukiman sebagai berikut: (1) Natural (Fisik 
Alami) : , (2) Man (Manusia), (3) Society, (4) Shell, dan (5) Network. (Ari & Sudikno, 2005). Sasongko 
menyebutkan bahwa Tanèyan adalah halaman yang dikelilingi oleh rumah dan bangunan yang lain (langgar, 
dapur, dan kandang). Kata pekarangan digunakan untuk tanah yang ada di sektar taneyan. Pekarangan sering 
ditanami pohon buah-buahan, jagung, tanaman belukar. Kalau kompleks perumahan tersebut terdiri dari 
beberapa rumah tinggal barulah disebut Tanèyan Lanjhâng (halaman yang panjang). Desa konang adalah desa 
dengan luas wilayah 446, 643 ha yang terdiri atas 8 dusun dengan jumlah penduduk 5.692 jiwa 2.725 laki-laki 
dan 2.915 perempuan. Masyarakat desa Konang pada umumnya atau bisa dikatakam sebagian besar mata 
pencahariannya adalah petani baik itu petani tembakau, padi. Desa Konang sudah ada sejak pemerintahan 
Belanda yang dipimpin oleh kepala desa bernama Soeto. Penduduk desa Konang sejak dulu dikenal karena jiwa 
gotong royongnya yang tinggi dan jiwa tolong menolong yang tinggi pula. Sampai sekarang orang-orang 
mempercayai bahwa desa Konang berasal dari kata Konangah yang kemudian dari kata tersebut tercetuslah 
nama desa Konang. Desa Konang terkenal dengan desa produksi petis terbukti dengan hasil produksi petis yang 
sudah sampai ke berbagai penjuru negeri bahkan hingga keluar negeri. Maka tidak heran jika masyarakat luar 
mengenal desa Konang sebagai desa penghasil petis. Meskipun demikian tidak bisa dipungkiri bahwa masih ada 
beberapa masyarakat yang menganggur karena minimnya lahan pekerjaan, namun dari pihak kepala desa dan 
aparatur desa tetap mengupayakan untuk terus menekan angka pengangguran sehingga hanya terdapat 12 orang 
yang tidak memiliki pekerjaan. Hasil wawancara dengan tokoh masyarakat Desa Konang. 

Berdasarkan permasalahan di atas, menjadi ketertarikan peneliti untuk melakukan analisis mengenai 
Eksistensi Kebudayaan Tanèyan Lanjhâng di Desa Konang Pamekasan, mengingat juga karena jarang ada 
peneliti yang meneliti mengenai Tanèyan Lanjhâng sehingga sering luput dari pandangan peneliti khusunya 
budayawan. 

 
METODE PENELITIAN 

Pendekatan yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Pendekatan 
kualitatif adalah pendekatan yang berlandaskan pada filsafat positivisme. Digunakan untuk meneliti pada 
kondisi objek alamiah, dimana peneliti adalah instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara 
triangulasi (golongan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan 
makna generalisasi. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian etnografi. Etnografi 
merupakan salah satu jenis penelitian yang lebih banyak terkait dengan antropologi, dan mempelajari peristiwa 
kultural, yang menyajikan pandangan subjek menjadi objek penelitian. 

Penelitian yang berjudul Eksistensi Budaya Tanèyan Lanjhâng di Desa konang Pamekasan. Penentuan 
lokasi penelitian ini didasarkan atas pertimbangan kesesuaian topik penelitian dan fokus penelitian. Dalam hal 
ini peneliti melakukan penelitian di Desa Konang Kabupaten Pamekasan yang merupakan salah satu desa yang 
terletak di Kecamatan Galis Kabupaten Pamekasan dengan cakupan wilayah yang cukup luas dam mayoritas 
penduuduknya bercocok tanam padi, tembakau, dan tomat. Prosedur pengumpulan data dilakukan dengan cara 
wawancara mendalam, observasi dan dokumentasi. Proses analisis data dilakukan dengan analisis domain, 
analisis taksonomi, analisis kompensional, analisis tema kultural dan penarikan kesimpulan. 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
1. Sejarah dan Wujud Budaya Tanèyan Lanjhâng di Desa Konang Pamekasan 

Desa konang adalah desa dengan luas wilayah 446, 643ha yang terdiri atas 8 dusun dengan jumlah 
penduduk 5.692 jiwa 2.725 laki-laki dan 2.915 perempuan. Masyarakat desa Konang pada umumnya atau 
bisa dikatakam sebagian besar mata pencahariannya adalah petani baik itu petani tembakau, padi. Desa 
Konang sudah ada sejak pemerintahan Belanda yang dipimpinoleh kepala desa bernama Soeto. Penduduk 
desa Konang sejak dulu dikenal karena jiwa gotong royongnya yang tinggi dan jiwa tolong menolong yang 
tinggi pula. Sampai sekarang orang-orang mempercayai bahwa desa Konang berasal dari kata Konangah 
yang kemudian dari kata tersebut tercetuslah nama desa Konang. Desa Konang terkenal dengan desa 
produksi petis terbukti dengan hasil produksi petis yang sudah sampai ke berbagai penjuru negeri bahkan 
hingga keluar negeri. Maka tidak heran jika masyarakat luar mengenal desa Konang sebagai desa penghasil 
petis. 
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Manusia hidup berkelompok dan mereka memiliki hubungan satu sama lain satu sama lain sebagai 
anggota keluarga, penduduk atau warga kota, sebagai warga negara masyarakat khususnya agama, suku 
atau bahkan sebagai warga negara bangsa. Meskipun terkadang mereka tidak menyadari bahwa mereka ada 
anggota kelompok atau masyarakat tetapi setidaknya manusia berpikir dan bertindak dengan cara yang 
ditentukan oleh kelompok masyarakat mereka, seeperti banyak kebiasaan merawat tanean lanjheng. 
Lingkungan hidup sebenarnya adalah ruang, yaitu sebuah wadah dimana terjadi proses yang saling 
menghubungkan antar unsur material dan rohani. Proses tersebut mencakup perilaku manusia dan diatur 
olehnya selama wadah dan proses di sana berhubungan dengan hubungan antara manusia dan kebudayaan 
itu, maka disebut lingkungan sosial budaya. Tanean lanjheng terbentuk karena berjejer beberapa rumah 
dinas rumah utama yang berada di barat atau di tengah. Rumah utama ini biasanya ditempati oleh orang 
tertua dalam keluarga. Orang tertua ini kemudian disebut kepala somah. Kepala somala yang mengontrol 
semua kebijakan keluarga, apalagi jika menyangkut masalah pernikahan, dalam membangun rumah 
keluarga bekerjasama dengan orang lain keluarganya, dan beberapa memiliki orang yang dibayar untuk 
membuatnya rumahnya, tanah atau tanah adalah sarana utama memegang properti hunian. Tanah adalah 
bahan dari mana manusia diciptakan. Dari tanah manusia menjalani hidup mereka, dan di tanah juga 
manusia akan dimusnahkan Tubuhnya. Tanean lanjheng adalah gudang tradisional Madura yang merupakan 
ikatan rumah yang terdiri dari keluarga-keluarga yang mengikatnya. itu terletak sangat didasarkan pada 
lahan subur, mata air atau sungai. Antar pemukiman dengan lahan subur yang hanya dibatasi oleh tanaman 
hidup atau tanah yang ditinggikan disebut galengan atau tabun. Sehingga masing-masing kelompok tersebut 
menjadi dipisahkan oleh lahan budidaya. Satu kelompok rumah terdiri dari 2 sampai 10 orang rumah, atau 
menampung sepuluh keluarga, yaitu keluarga inti yang terdiri dari orang tua, anak, cucu, kota dan 
sebagainya. Jadi hubungan keluarga biologis adalah karakteristik khas kelompok ini.(Iii, n.d.1992) 

Wujud budaya adalah bentuk dari suatu kebudayaan atau tindakan dan tingkah laku masyarakat. 
Wujud dari budaya Tanèyan Lanjhâng disini adalah berupa halaman panjang atau sebuah pemukiman yang 
di atasnya terdapat bangunan rumah sebanyak 5 atau bahkan lebih dari itu yang dimana antara rumah satu 
dengan yang lainnya memiliki hubungan keluarga. Jika dulu rumah atau bangunan yang ada berbentuk 
rumah adat berbeda dengan sekarang yang berbebntuk rumah modern. Wujud dari budaya Tanèyan 
Lanjhâng itu memiliki filosofi atau berasal dari pemukiman atau halaman memanjang yang di atasnya 
terdapat beberapa bangunan rumah lima atau sepuluh lebih yang dimana masih ada hubungan keluarga satu 
sama lainnya. Jika dulu bangunan rumahnya bersifat tradisional atau rumah-rumah adat, hal ini jelas 
berbeda dengan bangunan-bangunan rumah zaman sekarang yang arahnya lebih ke modern. Tetapi tetap 
tidak mengesampingkan bahwa budaya Tanèyan Lanjhâng adalah rumah yang berjejer atau pemukiman 
yang dimana antar rumah yang satu dengan yang lainnya masih memiliki hubungan keluarga. Berdasarkan 
hasil pengamatan bahwa Tanèyan Lanjhâng yang ada di Desa Konang hanya terdapat 2 pemukiman di 
Dusun Pabengkon Desa Konang. Sedangkan wujud dari budaya Tanèyan Lanjhâng disini memiliki filosofi 
atau berasal dari beberapa rumah yang berjajar dimana rumah-rumah tersebut masih memiliki hubungan 
keluarga satu sama lain. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan dari Bapak Samidi selaku Kepala Desa 
Konang beliau mengatakan bahwa: Filosofi dari Tanèyan Lanjhâng ini sebenarnya adalah sebuah 
pemukiman mas, atau beberapa rumah yang berjejer dan ditempati oleh keluarga Samidi. (Samidi, 2022)  

Sebagaimana pernyataan dari Hoeningman wujud budaya dikategorikan menjadi 3 yaitu: pertama, 
gagasan (wujud ideal) yang mempunyai wujud berupa ide-ide, gagasan, nilai-nilai, norma-norma, dan 
sebagainya, kedua, aktifitas (tindakan) yang mempunyai wujud berupa tindakan atau aktivitas masyarakat, 
dan ketiga, artefak (karya) berupa hasil karya manusia dalam masyarakat berupa benda-benda atau hal-hal 
yang dapat diraba, dilihat dan di dokumentasikan.(Alfan, 2013) Hasil wawancara dengan bapak Samidi 
menunjukkan bahwa filosofi Tanèyan Lanjhâng merupakan sebuah pemukiman yang ditempati oleh satu 
keluarga dan letak rumahnya berjejer. Urutannya yaitu dari barat ke timur dimana yang paling barat adalah 
rumah induk atau yang tertua. Begitu juga yang dikatakan oleh Ibu Nurhayati, salah satu masyarakat Desa 
Konang beliau mengatakan bahwa:”Kalau asal dari Tanèyan Lanjhâng itu kan sebenarnya berasal dari 
rumah-rumah yang berjejer yang terdiri dari dua atau bahkan 10 rumah dan yang pasti antar penghuni 
rumah dengan yang lainnya masih memiliki hubungan kekerabatan.(Nurhayati, 2022) 

Hasil wawancara dengan ibu Nurhayati menunjukkan bahwa filosofi Tanèyan Lanjhâng adalah 
rumah-rumah yang berjejer yang terdiri dari dua atau bahkan sepuluh rumah dan yang menghuninya masih 
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ada hubungan kekeluargaan satu sama lain sehingga diharapkan hubungan antar keluarga tetap harmonis 
dan tidak hilang. Hal tersebut juga selaras dengan yang dikatakan oleh Ibu Sahena, beliau mengatakan 
bahwa:”Seperti yang dikatakan oleh narasumber sebelumnya bahwa filosofi dari Tanèyan Lanjhâng itu 
halaman yang panjang yang di atasnya terdapat beberapa bangunan rumah antar keluarga atau kerabat 
Sahena”, (11 Mei 2022). Hasil wawancara dengan ibu Sahena menunjukkan bahwa filosofi Tanèyan 
Lanjhâng adalah halaman yang panjang dimana di atasnya terdapat beberapa rumah yang dihuni oleh satu 
keluarga, letak rumahnya berjejer dan berurutan dari barat ke timur dimana yang paling barat merupakan 
yang tertua atau rumah induk. 

Model Tanèyan Lanjhâng memperlihatkan adanya pembagian dan komposisi ruang di dalamnya. 
Rumah berada di sisi utara, langhâr di ujung barat, kandang di sisi selatan dan dapur menempel pada salah 
satusisi rumah masing-masing. Halaman tengh inilah yang disebut dengan istilah Tanèyan. Berikut ini 
adalah sketsa rumah pada Tanèyan Lanjhâng. 

 
Sketsa Tanèyan Lanjhâng 

 
Berdasarkan dari data hasil wawancara di atas dan diperkuat dengan hasil pengamatan bahwa budaya 

Tanèyan Lanjhâng bisa dikatakan bagian penting dalam kehidupan masyarakat Desa Konang dan masih ada 
beberapa dusun yang melestarikan budaya tersebut. Karena budaya Tanèyan Lanjhâng bisa dikatakan 
sebagai penyambung tali silaturahmi antar keluarga, budaya Tanèyan Lanjhâng dilakukan oleh hampir 
seluruh masyarakat Desa Konang. Jadi bisa dikatakan bahwa budaya Tanèyan Lanjhâng yang ada di Desa 
Konang mengalami penurunan jika dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya. Namun meskipun 
mengalami penurunan masyarakat Desa Konang terus berusaha menjaganya dengan cara memperkenalkan 
kepada generasi selanjutnya. 

2. Nilai-Nilai Budaya dalam Tanèyan Lanjhâng di Desa Konang Pamekasan 
Berdasarkan hasil pengamatan budaya Tanèyan Lanjhâng yang ada di Desa Konang Pamekasan 

tentunya memiliki nilai-nilai kebudayaan seperti nilai moral dan nilai sosial. . Mengenai nilai sosial adalah 
penghargaan yang diberikan masyarakat terhadap sesuatu yang dianggap baik, luhur, dan pantas untuk 
perkembangan dan kebaikan hidup bersama. Nilai sosial yang ada dalam budaya Tanèyan Lanjhâng di Desa 
Konang adalah menjujung tinggi nilai-nilai ke keluargaan. Sedangkan Mengenai nilai moral adalah nilai-
nilai yang berhubungan dengan perbuatan baik dan buruk yang menjadi pedoman kehidupan manusia 
secara umum. Nilai moral yang ada dalam budaya Tanèyan Lanjhâng di Desa Konang adalah sopan santun, 
menghargai orang yang lebih tua, membuang sampah pada tempatnya, menghargai pendapat oranglain, 
mengucapkan terimakasih saat mendapat bantuan dari orang lain, dan sebagainya. 

Hal tersebut selaras dari hasil wawancara dengan Bapak Samidi selaku kepala Desa Konang beliau, 
mengatakan bahwa:”Menurut saya nilai-nilai yang terdapat dalam budaya Tanèyan Lanjhâng itu seperti 
nilai sosial dan nilai moral, mas”. Tata letak tanean lanjhang memberikan gambaran tentang zonasi ruang 
menurut fungsi. Rumah tinggal, dapur dan istal di timur, di ujung barat adalah merusak. Pelanggaran 
memiliki nilai tertinggi, bersifat spiritual dibandingkan dengan bangunan lain yang ada bersifat duniawi. 
Melanggar mencerminkan fungsi utama dalam kehidupan yaitu beragama, suci untuk melaksanakan ibadah 
lima kali sehari, melakukan ritual siklus hidup dan pada waktu yang sama sebagai pusat kegiatan sehari-
hari. Dalam kehidupan sehari-hari, melanggar memainkan fungsinya sebagai tempat bekerja, juga sebagai 
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tempat bagi laki-laki untuk mengawasi tanaman, ternak, istri dan putranya. Fungsi lainnya adalah untuk 
menerima tamu dan kamar tidur tamu laki-laki menginap semalam, juga gudang.(Lintu Tulistyantoro, 
2005). 

Hasil wawancara dengan bapak Samidi menunjukkan bahwa dalam Tanèyan Lanjhâng terdapat dua 
nilai yaitu nilai sosial dan nilai moral. Kedua nilai ini terus ditanamkan kepada para penerusnya sehingga 
mereka tetap bisa menerapkan di kehidupan sehari-harinya meskipun di tengah perkembangan zaman 
seperti saat ini. Sedangkan menurut ibu Nurhayati salah satu warga Desa Konang beliau mengatakan:”Pasti 
ada, apalagi kitakan hidup saling berdampingan dan masih memiliki hubungan keluarga. Jadi, saya rasa ada 
dua nilai yang memang harus ada yaitu nilai moral dan sosial. Hasil wawancara dengan ibu Nurhayati 
menunjukkan bahwa dalam Tanèyan Lanjhâng memiliki nilai sosial dan moral sebab tempat tinggalnya 
berdampingan dan masih satu keluarga, nilai tersebut terus diterapkan sehingga diharapkan hubungan 
kekeluargaanya tetap harmonis dan budaya Tanèyan Lanjhâng tetap ada. 

Begitu pula ibu sahena salah satu warga Desa Konang beliau mengatakan:”mengenai nilai yang ada 
dalam budaya Tanèyan Lanjhâng nilai sosial, mungkin mas. Karena nilai yang biasa diterapkan dalam 
hubungan sehari-hari.”Sahena, (11 Mei 2022) Hasil wawancara dengan ibu Sahena menunjukkan bahwa 
dalam Tanèyan Lanjhâng memiliki nilai sosial. Nilai sosial ini sangat penting maka terus diterapkan 
sehingga mereka terbiasa dan bisa menerapkannya di kehidupan sehari-hari sehingga hubungan antar 
keluarganya tetap harmonis. Begitupula menurut ibu Horriyah salah satu warga Desa Konang beliau 
mengatakan:”Kalau menurut saya pribadi selain kedua nilai yang disebutkan narasumber sebelumnya tadi 
ada juga nilai budayanya karenakan orang Madura juga terkenal dengan menjunjung tinggi budaya dan juga 
adat yang ada”. Horriyah, (12 Mei 2022) 

 Hasil wawancara dengan ibu Horriyah menunjukkan bahwa dalam budaya Tanèyan Lanjhâng 
selain terdapat nilai sosial dan moralnya juga memiliki nilai budaya, sebab orang Madura terkenal dengan 
menjunjung tinggi adat budaya yang ada. Contoh dari nilai budaya ini seperti ketika ada masyarakat yang 
memerlukam bantuan maka warga yang lain akan ikut membantunya (gotong royong) sehingga pekerjaan 
tersebut cepat terselesaikan. (Horriyah, 2022). 

3. Keberadaan Budaya Tanèyan Lanjhâng di Desa Konang Pamekasan 
Keberadaan budaya Tanèyan Lanjhâng atau eksistensi kebudayaan tanèyan lanjhâng yang ada di Desa 

Konang adalah keberadaan nyata dari kebudayaan Tanèyan Lanjhâng itu sendiri. Meskipun eksistensi dari 
kebudayaan Tanèyan Lanjhâng mengalami penurunan dari tahun-tahun sebelumnya, namun masyarakat 
tetap berupaya melestarikan kebudayaan Tanèyan Lanjhâng dengan cara menurunkan menjaga ke 
keluargaan yaitu memperkenalkan dan melibatkan anak-anak dan cucu-cucu kita dalam perbuatan dan 
proses pelaksanaan budaya tanèyan lanjhâng dengan begitu keberadaan atau eksistensi dari kebudayaan 
Tanèyan Lanjhâng yang ada di Desa Konang akan tetap terjaga dan tidak akan punah di kikis oleh 
perkembangan zaman.  

Budaya Tanèyan Lanjhâng bisa dikatakan bagian penting dalam kehidupan masyarakat Desa Konang 
dan masih ada beberapa dusun yang melestarikan budaya tersebut. Karena budaya Tanèyan Lanjhâng bisa 
dikatakan sebagai penyambung tali silaturahmi antar keluarga. Budaya Tanèyan Lanjhâng dilakukan oleh 
hampir seluruh masyarakat Desa Konang. Jadi bisa dikatakan bahwa budaya Tanèyan Lanjhâng yang ada di 
Desa Konang mengalami penurunan jika dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya. Namun meskipun 
mengalami penurunan masyarakat Desa Konang terus berusaha menjaganya dengan cara memperkenalkan 
kepada generasi selanjutnya. Keberadaan budaya Tanèyan Lanjhâng atau eksistensi kebudayaan tanèyan 
lanjhâng yang ada di Desa Konang adalah keberadaan nyata dari kebudayaan Tanèyan Lanjhâng itu sendiri. 
Meskipun eksistensi dari kebudayaan Tanèyan Lanjhâng mengalami penurunan dari tahun-tahun 
sebelumnya, namun masyarakat tetap berupaya melestarikan kebudayaan Tanèyan Lanjhâng dengan cara 
menurunkan menjaga ke keluargaan yaitu memperkenalkan dan melibatkan anak-anak dan cucu-cucu kita 
dalam perbuatan dan proses pelaksanaan budaya tanèyan lanjhâng dengan begitu keberadaan atau eksistensi 
dari kebudayaan Tanèyan Lanjhâng yang ada di Desa Konang akan tetap terjaga dan tidak akan punah di 
kikis oleh perkembangan zaman. Yang menarik dari tradisi bercocok tanam ini adalah penataan rumah 
didasarkan pada hirarki dalam keluarga. Barat-Timur adalah arah yang menunjukkan tatanan tua dan muda. 
Sistem sehingga menghasilkan ikatan kekeluargaan yang sangat erat. Dari pengamatan dan hasil observasi 
selama dilapangan, pemukiman masyarakat Madura diawali dengan sebuah rumah utama yang disebut 
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tongghuh, yaitu cikal bakal atau rumah leluhur sebuah keluarga. Tongghuh dilengkapi dengan kobhung, 
kandhang, dan dapor. Jika sebuah memiliki anak yang sudah menikah, terutama perempuan, kemudian 
orang tua akan membangun rumah untuk anak perempuannya.(Sattar, 2017) 

Menjaga dan melestarikan budaya Indonesia dapat dilakukan dengan berbagai cara. Ada dua cara yang 
dapat dilakukan masyarakat khususnya sebagai generasi muda dalam mendukung pelestarian budaya dan 
ikut menjaga budaya lokal yaitu:  
a. Culture Experience 

Culture Experience merupakan pelestarian budaya yang dilakukan dengan cara terjun langsung 
kedalam sebuah pengalaman kultural. Contohnya, jika kebudayaan tersebut berbentuk tarian, maka 
masyarakat dianjurkan untuk belajar dan berlatih dalam menguasai tarian tersebut, dan dapat 
dipentaskan setiap tahun dalam acara-acara tertentuatau diadakannya festival-festival. Dengan 
demikian kebudayaan lokal selalu dapat dijaga kelestariannya. Dan juga pengalaman budaya 
merupakan salah satu bentuk pelestarian budaya yang dilaksanakan melalui terjun langsung ke dalam 
pengalaman budaya. Dengan kondisi ini melibatkan keterlibatan masyarakat secara langsung dalam 
konteks pelestarian budaya.(Saepudin et al., 2018) 

b. Culture Knowledge 
Culture Knowlodge merupakan pelestarian budaya yang dilakukan dengan cara pusat informasi 

mengenai kebudayaan yang dapat fungsionalisasi mengungkapkan ke dalam banyak bentuk tujuannya 
adalah untuk edukasi ataupun untuk kepentingan kebudayaan itu sendiri dan potensi kepariwisataan. 
Kita lebih bangga terhadap budaya-budaya importr yang sebenarnya tidak sesuai dengan kepribadian 
bangsa sebagai orang timur. Tujuannya untuk pendidikan atau untuk kepentingan pengembangan 
budaya itu sendiri dan potensi wisata daerah, dengan demikian Generasi Muda dapat memperkaya 
pengetahuannya tentang Budayanya sendiri. Selain dilestarikan dalam dua bentuk di atas, budaya lokal 
juga dapat dilestarikan dengan mengenal budaya itu sendiri. Karena itu setidaknya bisa diantisipasi 
pembajakan budaya yang dilakukan oleh negara lain, masalah yang sering terjadi di masyarakat 
terkadang tidak merasa bangga dengan produk atau budaya sendiri. Kami lebih bangga budaya impor 
yang tidak sesuai dengan kepribadian bangsa sebagai orang timur. Budaya lokal mulai hilang seiring 
berjalannya waktu, karena masyarakat terutama generasi muda yang kurang memiliki kesadaran akan 
daya tariknya. Alhasil kita baru angkat bicara ketika negara lain sukses dan terkenal, dengan budayanya 
yang mereka ambil secara diam-diam.(Nahak, 2019) 

Sehingga dalam hal ini menunjukkan bahwa kelestarian kebudayaan tanèyan lanjhâng dapat 
dikatakan culture experience yaitu pelestarian budaya yang dilakukan dengan cara turun menurun 
langsung kedalam sebuah pengalaman kultural. 

 
PENUTUP 
Berdasarkan hasil paparan data di atas, maka dapat di simpulkan sebagai berikut:  
1. Wujud budaya Tanèyan Lanjhâng di Desa konang Pamekasan 

Wujud budaya Tanèyan Lanjhâng di sini adalah berupa halaman panjang atau sebuah pemukiman 
yang di atasnya terdapat bangunan rumah sebanyak lima atau bahkan lebih dari itu yang dimana antara 
rumah satu dengan yang lainnya memiliki hubungan keluarga. Jika dulu rumah atau bangunan yang ada 
berbentuk rumah adat berbeda dengan sekarang yang berbebntuk rumah modern. Sehingga hal tersebut 
menunjukkan bahwa budaya tanèyan lanjhâng dikategorikan sebagai wujud budaya berupa artefak (karya). 
Karena wujud dari budaya Tanèyan Lanjhâng di sini adalah berupa rumah yang berjejer dimana terdiri dari 
lima rumah atau bahkan lebih dan merupakan hasil karya dari manusia yang wujudnya dapat dilihat, diraba, 
dan didokumentasikan oleh masyarakat. Pola rumah Tanèyan Lanjhâng terdiri atas ruang tinggal, langghar 
atau langgar, pakèbân serta kandang dan dapur. 

2. Nilai-nilai budaya dalam Tanèyan Lanjhâng di Desa Konang Pamekasan 
Nilai sosial yang terkait dengan hubungan anta masyarakat itu sendiri, dimana dalam kebudayaan 

Tanèyan Lanjhâng masyarakat dapat menumbuhkan kerukunan antar umat masyarakat, toleransi terhadap 
perbedaan, dan mempererat tali persaudaraan diantara masyarakat. Nilai moral yang terkandung dalam 
budaya Tanèyan Lanjhâng mempunyai hubungan sikap kepribadian dalam kehisupan sehari-hari dengan 
dilihat baik buruknya masyarakat itu sendiri, jadi sikap moral ini untuk menjaga dan saling mengingatkan 
terhadap sikap baik buruknya masyarakat. 
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3. Keberadaan budaya Tanèyan Lanjhâng di Desa Konang Pamekasan 
Keberadaan budaya Tanèyan Lanjhâng atau eksistensi kebudayaan Tanèyan Lanjhâng yang ada di 

Desa Konang adalah keberadaan nyata dari kebudayaan Tanèyan Lanjhâng itu sendiri. Meskipun eksistensi 
dari kebudayaan Tanèyan Lanjhâng mengalami penurunan dari tahun-tahun sebelumnya, namun 
masyarakat tetap berupaya melestarikannya dengan cara menjaga hubungan kekeluargaan dan juga 
menurunkan kepada generasi muda. Selain itu bentuk rumah Tanèyan Lanjhâng yang ada di Desa Konang 
sudah mengalami penurunan dan transformasi sebab masyarakat telah mengikuti perkembangan zaman 
sehingga mereka memilih mengubah wujud/bentuk rumah mereka menjadi lebih modern karena masyarakat 
mengikuti perkembangan zaman sebab kalau tidak mengikuti perkembangan zaman takutnya generasi muda 
enggan untuk menempati dan melestarikannya. Alasan bagi keluarga yang rumahnya tidak mengalami 
perubahan supaya generasi muda tetap mengetahui bentuk asal rumah pada Tanèyan Lanjhâng. Perbedaan 
Tanèyan Lanjhâng di Desa Konang dengan Desa lain sebenarnya tidak terlalu berbeda, hanya jumlah 
keluarga nya saja yang membedakan. 
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	Dari kutipan kalimat di atas menggambarkan masyarakat sumba mempercayai buku perut ayam sebagai simbol apa yang terjadi di kehidupan untuk kemudian hari. Jika tulang tempat bulu-bulu ayam tumbuh itu lebih banyak yang hitam, maka aka ada keburukan yang...
	Dari kutipan kalimat di atas menggambarkan budaya culik perempuan dinilai sangat buruk sama halnya merendahkan harga diri hidup perempuan. Dalam kehidupan Sumba masih memegang teguh kawin tangkap sebagai hal yang biasa namun pada hakikatnya sangat ber...
	B. Nilai Hakikat dari Karya Manusia

	Ada yang memandang bekerja sebagai sesuatu yang memberikan kedudukan terhormat atau mempunyai arti bagi kehidupan. Ada pula yang menganggap bahwa bekerja itu adalah pernyataan tentang kehidupan, bekerja adalah intensifikasi kehidupan untuk menghasilka...
	Dari data kutipan di atas menggambarkan bahwa para perempuan bekerja membuat tenun dan bola nasi sebagai aktivitas yang dianggap terhormat di Sumba, karena menghasilkan suatu karya dalam kehidupan. Kebudayaan tersebut sangat berkaitan dengan hubungan ...
	Dari data kutipan di atas menggambarkan para perempuan muda terbiasa membuat karya, menumbuk sayuran dan memasaknya untuk di jadikan rowe kariwa atau biasa disebut gado gado yang bercampur sayuran. Aktivitas ini mereka lakukan untuk makanan mereka seh...
	Dari data kutipan di atas menggambarkan kegiatan anak-anak membuat karya dengan menari bambu dan membuat gelang dari benang. Ini adalah aktivitas yang sudah dibiasakan bagi anak-anak Sumba, berhubungan dengan nilai manusia dan karya.
	Dari data kutipan kalimat di atas menggambarkan bahwa ciri khas adat rumah di Sumba sangat tradisional, ruang dapur harus diletakkan di bagian tengah, tidak boleh di belakang atau di depan, letak kamar harus di desain mengelilingi dapur sebagai simbol...
	Dari data kutipan kalimat di atas menggambarkan bahwa di dalam rumah Sumba ada yang di sebut ruang pamali. Ruangan ini tidak boleh di masukkan oleh sembarang orang termasuk para tamu, dan untuk membatasinya di letakkan lemari dan rak dengan delapan la...
	Dari data kutipan di atas menggambarkan para perempuan di Sumba menggunakan pakaian yang mewah berciri khas sarung tenun yang membelit dari perut sampai kaki. Pakaian ini dianggap terhormat ketika ingin menghadiri acara resmi seperti pernikahan. Hal i...
	Dari data kutipan kalimat di atas menggambarkan para perempuan terlihat cantik dan mewah ketika memakai kalung-kalung manik yang menggantung dileher berwarna keemasan untuk acara pesta. Perhiasan ini dipakai sebagai kebiasaan budaya mereka ketika meng...
	Dari data kutipan kalimat di atas menggambarkan bagi para lelaki dianjurkan memakai kain tenun yang membelit perut sampai paha mereka, ditambah parang menyelip di sebelah kiri. Kepala laki-laki diikat dengan kain tenun yang lebih tipis. Pakaian ini di...
	Dari data kutipan kalimat di atas menggambarkan bahwa sebagai seorang perempuan di Sumba harus bisa berkarya dengan membuat tenun. Perempuan yang bisa membuat tenun dianggap terhormat dan anggun. Hal ini berkaitan dengan hubungan manusia dengan karya ...
	Dari data kutipan kalimat di atas menggambarkan Magi sebagai perempuan dari kecil lebih suka bekerja di kebun dari pada membuat tenun. Baginya, berkebun lebih bermanfaat dengan menanam berbagai tumbuhan. Hal ini berkaitan dengan hubungan manusia denga...
	Nilai Hakikat Manusia dengan Ruang Waktu

	Kebudayaan yang menganggap bahwa masa lalu adalah baik karena memberikan pedoman kebijaksanaan dalam hidup. Ada yang menganggap bahwa orientasi masa depan itulah yang terbaik, dalam kebudayaan seperti itu perencanaan hidup menjadi suatu hal yang amat ...
	Dari data kutipan di atas menggambarkan ritual Kalangngo yang rutin dilaksanakan oleh masyarakat Sumba pada puncak Wulla Poddu atau diartikan sebagai bulan hitam yang suci. Ritual ini diadakan pada bulan Oktober- November setiap tahunnya. Mereka meman...
	Dari data kutipan di atas menggambarkan bahwa fungsi parang bagi para lelaki di masa lalu dan di masa sekarang sudah berbeda. Fungsi parang di masa lalu masih dinilai baik untuk membuka jalan dan sebagai alat perlindungan. Sementara di masa sekarang y...
	Dari data kutipan di atas menggambarkan bahwa Magi mengurungkan niatnya untuk menghubungi sang ayah karena sudah larut malam. Masyarakat Sumba sangat mematuhi adat bahwa pukul 10 malam adalah waktu yang kurang pantas untuk berkomunikasi dengan orang l...
	Dari data kutipan di atas menggambarkan bahwa orang Sumba mempercayai usianya tidak akan mati sebelum waktunya mencapai 90 tahun. Masyarakat Sumba rata -rata hidup sampai sepuh, bahkan ada yang mengatakan lebih tua dari pohon pamali di kampung yang su...
	Dari data kutipan di atas menggambarkan bahwa dosa di masa lalu yang belum dibayar akan berefek penyakit fisik atau bencana tiada akhir yang menimpa seseorang atau keluarganya. Orang Sumba percaya bahwa dengan dibayarnya utang adat dengan upacara tika...
	Nilai Hakikat Hubungan Manusia dengan Alam

	Ada yang memandang alam ini sebagai sesuatu yang potensial dan dapat memberikan kehidupan dengan cara mengolahnya. Selanjutnya, ada yang memandang alam ini sebagai suatu yang harus dipelihara atau dijaga kelestariannya sehingga harus diikuti saja huku...
	Dari data kutipan kalimat di atas menggambarkan kebudayaan yang berhubungan dengan alam. Magi Diela biasa melampiaskan emosinya dengan mengunjungi hutan menumbak babi yang ada di hutan. Ini adalah cara dia menenangkan fikirannya dari masalah yang dia ...
	Dari data kutipan kalimat di atas menggambarkan rutinitas para lelaki pada sore hari mereka berkebun dan ke hutan. Ini menunjukkan kebudayaan yang berhubungan dengan alam, karena hutan memiliki potensial sebagai tempat berburu babi dan diolahnya untuk...
	Dari data kutipan kalimat di atas menggambarkan bahwa masyarakat Sumba sangat mempercayai bahwa hutan sebagai suatu yang sakral dan maha dahsyat sebagai persembunyian roh jahat, sehingga manusia itu pula hakikatnya hanya bisa pasrah dan menerima sebag...
	Dari data kutipan kalimat di atas menggambarkan bahwa ada kebudayaan yang berhubungan dengan alam di mana ketika di dalam hutan pemburu dilarang menyebutkan namanya. Membocorkan nama seseorang sama dengan memberi tahu roh jahat agar dia bisa menyamar ...
	Dari data kutipan kalimat di atas menggambarkan suasana alam langit yang gelap menandakan hujan akan turun. Para perempuan merasa cuciannya sia-sia karena tidak ada matahari yang dapat mengeringkan bajunya. Langit gelap merupakan kebudayaan yang manus...
	Dari data kutipan di atas mengambarkan bahwa ketika malam sepi menunjukan para perempuan harus kembali beristirahat dan berhenti dari segala aktivitasnya. Ini adalah kebudayaan manusia yang berhubungan dengan alam yang ditunjukkan pada malam hari.
	Nilai Hubungan Manusia dengan Sesama

	Dalam kaitanya dengan hubungan manusia dengan manusia lainya, banyak kebudayaan yang mengajarkan sejak awal untuk hidup bergotong-royong serta menghargai terhadap perilaku pemuka-pemukanya sebagai acuan kebudayaan sendiri. Sebaliknya, banyak kebudayaa...
	Dari data kutipan kalimat di atas menggambarkan tokoh Dangu mendengar suara gendang ditabuh, pakalak dan payauan saling bersahutan yang menandakan adanya sebuah kemenangan. Pakalak adalah pekikan para perempuan untuk untuk menunjukan kegembiraan, paya...
	Dari data kutipan kalimat di atas menggambarkan bahwa tokoh Dangu sangat mematuhi aturan yang sudah dibuat oleh masyarakat Sumba bahwa sesama suku dilarang menikah. Menikah sesama suku sama halnya dengan menikahi orang tuanya sendiri. Dangu saat memeg...
	Dari data kutipan kalimat di atas menggambarkan bahwa untuk menikahi wanita Sumba, pihak lelaki harus memberikan belis dalam artian mahar sebanyak 50 atau 70 ekor binatang. Belis ini diberikan sebagai simbol bahwa pihak laki-laki menghargai wanita yan...
	Dari data kutipan di atas menggambarkan Tara berempati membantu membuatkan teh hangat untuk iparnya. Hal ini ia lakukan agar adik iparnya bisa tenang dari rasa amarahnya. Kepercayaan orang sumba bahwa air hangat dapat meredakan hati orang rumah yang s...
	Dari data kutipan di atas menggambarkan bahwa Magi selalu menyempatkan hadir ketika upacara pindah rumah adiknya yang bernama Tara. Dalam kondisi apapu Magi selalu peduli untuk kepentingan adiknya. Hal ini mencerminkan adanya kebudayaan rasa peduli de...
	Dari data kutipan di atas menggambarkan bahwa upacara permintaan maaf harus dilakukan ketika pihak perempuan membatalkan pernikahan kepada pihak laki-laki. Meminta maaf maka dianggap resmi sudah bahwa pernikahan kedua belah pihak telah dibatalkan. Ini...
	Dari kutipan di atas menggambarkan bahwa untuk menjunjung tinggi manusia bukan dengan cara pesta hewan yang menghabiskan banyak biaya, tapi dengan menghormati orang lain. Hal ini mencerminkan sikap saling menghormati antara satu dengan lainnya.
	Tabel 1 Persentase Nilai Budaya dalam Novel Perempuan yang Menangis kepada Bulan Hitam Karya Dian Purnomo
	Gambar 1 Hasil Rekapitulasi Persentase Nilai Budaya dalam Novel Perempuan yang Menangis kepada Bulan Hitam Karya Dian Purnomo
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	KAJIAN TEKS NARASI MAHASISWA PBSI FKIP USD: TINJAUAN TINGKAT KEMAMPUAN DAN PENGUASAAN KOMPONEN
	PENDAHULUAN
	1. Teks Narasi

	Narasi merupakan sebuah bentuk tulisan yang berisi sebuah peristiwa yang telah terjadi yang digambarkan oleh penulis kepada pembaca dengan sejelas-jelasnya. Pembaca teks narasi diharapkan seolah-olah dapat melihat dan terlibat atau mengalami sendiri p...
	Teks narasi dapat juga disebut dengan cerita dalam media tertulis (Djatmika, 2017). Teks narasi biasanya lebih menarik dan menyenangkan. Dalam pembelajaran di sekolah, siswa akan lebih tertarik teks narasi yang disampaikan guru karena dapat guru dapat...
	Ada dua jenis teks narasi, yaitu narasi ekspositoris dan narasi sugestif (Keraf, 2008). Ciri-ciri narasi ekspositoris, yaitu 1) membuka pikiran pembaca untuk mengetahui hal yang diceritakan, 2) menyampikan informasi dengan runtut, dan memperluas penge...
	Djatmika (Djatmika, 2017) menyampaikan empat struktur teks narasi. Keempat struktur itu meliputi orientasi, komplikasi, resolusi, dan koda. Pada bagian orientasi sebuah teks narasi secara umum menyampaikan komponen berupa setting, tokoh, waktu. Tokoh ...
	Latar juga berperan penting dalam teks narasi. Latar tersebut dapat berupa urutan waktu, tempat, suasana, serta lingkungannya terjadinya suatu cerita. Keraf (Keraf, 2008) menyatakan latar atau setting merupakan tempat berlangsungnya tindak-tanduk dala...
	Komponen kedua dari struktur teks narasi adalah komplikasi. Tokoh akan mengalami konflik menuju krisis. Konflik wajib hadir dalam kisah narasi. Konflik menurut Keraf (2008) adalah pertikaian yang mewarnai dan menjadi dasar pokok permasalahan dalam cer...
	Konflik disusun dengan menyesuaikan alur cerita. Alur, yaitu rangkaian kejadian yang disusun berdasarkan urutan waktu shingga terbentuk satu kesatuan. Alur menurut Keraf (2008) didefinisikan sebagai”rangkaian tindak-tanduk yang berusaha memecahkan kon...
	Unsur ketiga dari struktur teks narasi adalah resolusi. Bagian ini berfokus pada pemecahan masalah. Pada bagian ini keadaan akan membaik atau juga dikenal ending. Ending berisi penjelasan atas peristiwa yang terjadi, cara para tokoh dipengaruhi, dan y...
	Bagian keempat adalah koda yang berisi pesan-pesan moral. Bagian koda ini tidak harus selalu hadir atau tidak semua teks memiliki koda. Pesan moral dalam sebuah cerita dapat disampaikan secara tersurat maupun tersirat. Dari paparan keempat struktur te...
	Dalam pembelajaran keterampilan menulis narasi, paparan tujuan penulisan harus dapat diidentifikasi secara jelas. Oleh karena itu, tulisan narasi yang baik dapat diukur dengan memperhatikan komponen yang terdapat di dalamnya. Adapun komponen-komponen ...
	2. Storybird

	Storybird merupakan aplikasi visual bergambar yang dapat dipergunakan untuk menulis cerita atau tesk narasi. Storybird dianggap menarik karna memberikan tawaran beragam jenis gambar yang mampu menyampaikan ide penulis (Ict @ Sla, 2015). Situs web ini ...
	Storybird termasuk dalam alat aplikasi 2.0. Melalui aplikasi ini, seseorang dapat lebih meningkatkan daya kreativitas dan imajinasi dalam penulisan narasi. Storybird juga memberikan peluang kepada banyak orang untuk dapat memulai proses penulisan deng...
	Ada berbagai menu yang dapat dimanfaatkan melalui program ini. Pada platform Storybird ini para siswa juga dapat membuat buku bergambar, buku yang berisi cerita yang panjang semi novel, komik, dan puisi. Walaupun terdapat banyak gambar, aplikasi ini d...
	Aplikasi Storybird menyediakan lima fasilitas yang dimanfaatkan oleh penulis. Jenis yang pertama adalah picture book atau buku bergambar. Penulis dapat memanfatkan illustrasi kisah sehingga cerita dapat lebih menarik. Ada ribuan gambar yang disediakan...
	METODE PENELITIAN
	a. Responden

	Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian deskriptif bertujuan mendeskripsikan, menggambarkan, atau memaparkanan secara sistematis, faktual serta akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antarfeno...
	Selain ditinjau dari jenisnya, penelitian ini dapat pula ditinjau dari segi metode yang dipergunakannya. Metode penelitian ini dapat digolongkan dalam penelitian studi kasus. Nazir (2014) memberikan penjelasan bahwa penelitian studi kasus merupakan je...
	Subjek atau responden penelitian ini ialah mahasiswa prodi PBSI FKIP USD yang mengikuti perkuliahan Menulis Kreatif. Subjek penelitian ini ditentukan berdasarkan (1) mahasiswa sudah mendapatkan keterampilan menulis tingkat dasar yang diperoleh pada ma...
	b. Instrumen

	Instrumen penelitian ini menggunakan alat berupa tes. Arikunto (2013) memberikan penjelasan bahwa tes merupakan alat yang dipergunakan untuk mengetahui atau mengukur sesuatu dalam suasana dengan cara dan aturan yang telah ditetapkan. Dalam hal ini pen...
	Untuk dapat menjawab rumusan masalah, hasil tes perlu dinilai dengan ketentuan yang jelas. Karena itu, pedoman penilaian diperlukan dalam menilai hasil tes tersebut. Berikut ini pedoman penilaian yang dijadikan acuan penilain hasil tes. Pedoman disus...
	Selain pedoman penilaian didasarkan struktur teks, penilaian produk tersebut disesuaikan dengan indikator pencapaian komptensi yang terdapat dalam Kurikulum 2013 khususnya pembelajaran Bahasa Indonesia. Hal ini dimaksudkan agar calon guru Bahasa Indon...
	c. Prosedur

	Teknik pengumpulan data penelitian sejalan dengan instrumen yang dipergunakan yaitu dilakukan dengan teknik tes. Langkah-langkah yang dilaksanakan untuk memperoleh data penelitan ini adalah sebagai berikut. Pertama, peneliti memberikan tes menulis tek...
	d. Analisis Data

	Kegiatan menganalisis data memiliki peran penting. Kegiatan ini merupakan serangkian langkah untuk pengelolaan dan penginterpretasian data. Analisis data juga bertujuan untuk menempatkan berbagai informasi sesuai dengan fungsinya sehingga memiliki mak...
	HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
	Hasil Penelitian

	Pembahasan
	1. Tingkat Kemampuan Menulis Narasi Mahasiswa

	Hasil analisis data dan perhitungan menyatakan bahwa mahasiswa PBSI FKIP USD tergolong pada kategori sedang. Tingkat kemampuan menulis narasi yang tergolong sedang ini diperoleh dari sejumlah bukti. Bukti-bukti tersebut sebagai berikut. Bukti pertama ...
	Tingkat kemampuan menulis dengan skor tersebut menandakan bahwa kemampuan menulis narasi mahasiswa perlu mendapatkan perhatian lebih baik lagi. Komponen struktur merupakan bagian yang menjadi sasaran peningkatan kemampuan menulis mahasiswa.
	2. Komponen Tulisan Narasi yang Perlu Ditingkatkan

	Struktur pertama yang meliputi orientasi atau pendahuluan, mahasiswa diharapkan memiliki kemampuan memaparkan pengenalan tokoh dan latar dengan jelas dan maksimal. Tuntutan kemampuan memaparkan komponen orientasi menjadi hal penting. Penyebutan tokoh ...
	Bagian klimaks menuntut atau mengharuskan mahasiswa untuk mempu memberikan penggambaran tokoh yang berperan dalam menghadirkan konflik. Karena itu, paparan rangkaian alur klimaks haruslah jelas mengingat bagian ini menjadi penanda adanya konflik dalam...
	Berdasarkan ketentuan di atas, mahasiswa dapat dikatakan tergolong mampu memberikan paparan yang jelas terkait konflik cerita. Kemampuan ini dinyatakan dengan enam puluh mahasiswa sudah mampu memaparkan tokoh dan pelibatan konflik secara jelas, papara...
	Sehubungan dengan komponen evaluasi, komponen ini menjadi hal besar yang menantang terlebih apabila mahasiswa mampu menyusun peristiwa kilas balik dengan baik. Pada hasil tulisan narasi mahasiswa, ditemukan mayoritas karangan yang dihasilkan sudah ber...
	Untuk bagian evaluasi ini, peneliti menemukan 54 karangan yang pengambaran evaluasinya belum sesuai tuntutan sebuah paparan rangkaian peristiwa tulisan jenis ini. Selain itu, terdapat tujuh teks tidak menghadirkan bagian evaluasi. Selanjutnya, ditemuk...
	Bagian resolusi merupakan penentu cerita tulisan narasi. Resolusi yang baik berisi penyelesaian masalah atau konflik yang disajikan secara menarik dan tidak dapat diduga oleh pembaca. Namun, penyajian resolusi dalam teks narasi yang memenuhi kriteria ...
	Hasil temuan penulisan narasi mahasiswa PBSI FKIP USD sudah cukup baik. Dikatakan cukup baik karena dari hasil analisis tulisan mahasiswa, terdapat enam puluh satu tulisan mahasiswa memenuhi kriteria resolusi yang baik. Dalam reolusi tersebut, memuat ...
	Koda merupakan bagian akhir struktur tulisan narasi. Koda menuntut penulisnya mampu menyampaikan amanat dan nilai-nilai positif yang terkandung dalam tulisannya. Bagian koda ini merupakan hal utama mengingat bagian ini menjadi sarana penulis menyajika...
	Temuan bagian koda dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. Mahasiswa PBSI FKIP USD ini sudah mampu menyajikan paparan koda dengan baik. Hal itu dibuktikan dengan 65 mahasiswa mampu menyampaikan amanat dan nilai positif secara eksplisit dalam kara...
	Untuk bagian kebahasaan dan ejaan, kecermatan dan ketelitian mahasiswa dalam penggunaannya perlu ditingkatkan lagi. Mahasiswa perlu diingatkan kembali tentang penggunaan tata bahasa dan EYD dalam penulisan. Hal ini perlu mendapat perhatian mengingat l...
	Dari uraian pembahasan di atas, dapat diperoleh sejumlah bukti yang kuat terkait dengan tingkat kemampuan menulis narasi mahasiswa PBSI FKIP USD yang berada pada kategori sedang. Ketiga bukti tersebut, yaitu 1) mahasiswa belum mampu menuliskan kompone...
	PENUTUP
	1. Simpulan

	Terkait dengan dua rumusan masalah pada bagian pendahuluan, diperoleh dua simpulan dari penelitian ini. Kedua simpulan tersebut adalah sebagai berikut ini. Pertama, tingkat kemampuan menulis narasi mahasiswa PBSI FKIP USD yang mengikuti mata kuliah Me...
	2. Saran

	Berdasarkan hasil penelitian tersebut terdapat sejumlah saran untuk pihak-pihak berikut. Pertama, pihak prodi perlu mengkaji ulang RPS mata kuliah Menulis Kreatif mengingat kemampuan menulis narasi mahasiswa tergolong sedang. Kedua, pihak dosen mata k...
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	PENDAHULUAN
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	HASIL PEMBAHASAN
	Kohesi leksikal merupakan pertalian semantik antarunsur pembentuk wacana yang memanfaatkan unsur leksikal atau kata adalah perkara yang menyatakan kohesi leksikal (Kushartini dalam Ardiyanti, 2019:8). Hal ini tidak jauh berbeda dengan ungkapan Sumarla...
	Kohesi gramatikal hakikatnya ialah kohesi yang disebabkan oleh adanya unsur-unsur bahasa yang secara gramatikal memiliki pertalian makna. Halliday mengemukakan bahwa alat-alat pembentuk jaringan teks yang membuat wacana menjadi padu (kohesi gramatikal...
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	STUDI KORELASI PENGARUH MOTIVASI MENJADI GURU DAN PENCAPAIAN PRESTASI MATA KULIAH MIKRO BAGI CALON GURU DI KOTA SEMARANG
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	Motif Menjadi Guru Menurut Maslow
	Motif menjadi guru menurut Islam
	Pengajaran Mikro
	A. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

	Hasil Penelitian
	Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran tentang korelasi pengaruh motivasi calon guru dan pencapaian prestasi mata kuliah mikro, bagi calon guru. Dari hasil penelitian ini diperoleh bahwa motivasi dari mahasiswa mata kuliah mikro termasuk ...
	Dalam mengidentifikasi tingkat kecenderungan variabel motivasi dapat dikatakan bahwa motivasi masuk dalam kategori cukup yaitu 73 % dari skor ideal. Gambar data secara lengkap dapat dilihat pada tebel dan gambar berikut ini.
	Dari penelitian yang dilakukan terhadap responden, diperoleh data prestasi mata kuliah mikro adalah sebagaimana yang terdapt pada table di bawah ini.
	Data tersebut menunjukkan rata-rata (mean) dan modus dengan median tidak jauh berbeda, hal ini menggambarkan bahwa distribusi frekuensi skor variabel motivasi belajar mahasiswa datanya cenderung berdistribusi normal. Berdasarkan analisis di atas dapat...
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi dan prestasi mahasiswa PBSI sebagai calon guru pada pembelajaran mikro telah diperoleh dengan baik. Hal tersebut berdasarkan angket yang diperoleh bahwa jumlah skor hasil pengumpulan data = 1.445. Dengan dem...
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	1. Sejarah dan Wujud Budaya Tanèyan Lanjhâng di Desa Konang Pamekasan

	Desa konang adalah desa dengan luas wilayah 446, 643ha yang terdiri atas 8 dusun dengan jumlah penduduk 5.692 jiwa 2.725 laki-laki dan 2.915 perempuan. Masyarakat desa Konang pada umumnya atau bisa dikatakam sebagian besar mata pencahariannya adalah p...
	Manusia hidup berkelompok dan mereka memiliki hubungan satu sama lain satu sama lain sebagai anggota keluarga, penduduk atau warga kota, sebagai warga negara masyarakat khususnya agama, suku atau bahkan sebagai warga negara bangsa. Meskipun terkadang ...
	Wujud budaya adalah bentuk dari suatu kebudayaan atau tindakan dan tingkah laku masyarakat. Wujud dari budaya Tanèyan Lanjhâng disini adalah berupa halaman panjang atau sebuah pemukiman yang di atasnya terdapat bangunan rumah sebanyak 5 atau bahkan le...
	Sebagaimana pernyataan dari Hoeningman wujud budaya dikategorikan menjadi 3 yaitu: pertama, gagasan (wujud ideal) yang mempunyai wujud berupa ide-ide, gagasan, nilai-nilai, norma-norma, dan sebagainya, kedua, aktifitas (tindakan) yang mempunyai wujud ...
	Hasil wawancara dengan ibu Nurhayati menunjukkan bahwa filosofi Tanèyan Lanjhâng adalah rumah-rumah yang berjejer yang terdiri dari dua atau bahkan sepuluh rumah dan yang menghuninya masih ada hubungan kekeluargaan satu sama lain sehingga diharapkan h...
	Model Tanèyan Lanjhâng memperlihatkan adanya pembagian dan komposisi ruang di dalamnya. Rumah berada di sisi utara, langhâr di ujung barat, kandang di sisi selatan dan dapur menempel pada salah satusisi rumah masing-masing. Halaman tengh inilah yang d...
	Berdasarkan dari data hasil wawancara di atas dan diperkuat dengan hasil pengamatan bahwa budaya Tanèyan Lanjhâng bisa dikatakan bagian penting dalam kehidupan masyarakat Desa Konang dan masih ada beberapa dusun yang melestarikan budaya tersebut. Kare...
	2. Nilai-Nilai Budaya dalam Tanèyan Lanjhâng di Desa Konang Pamekasan

	Berdasarkan hasil pengamatan budaya Tanèyan Lanjhâng yang ada di Desa Konang Pamekasan tentunya memiliki nilai-nilai kebudayaan seperti nilai moral dan nilai sosial. . Mengenai nilai sosial adalah penghargaan yang diberikan masyarakat terhadap sesuatu...
	Hal tersebut selaras dari hasil wawancara dengan Bapak Samidi selaku kepala Desa Konang beliau, mengatakan bahwa:”Menurut saya nilai-nilai yang terdapat dalam budaya Tanèyan Lanjhâng itu seperti nilai sosial dan nilai moral, mas”. Tata letak tanean la...
	Hasil wawancara dengan bapak Samidi menunjukkan bahwa dalam Tanèyan Lanjhâng terdapat dua nilai yaitu nilai sosial dan nilai moral. Kedua nilai ini terus ditanamkan kepada para penerusnya sehingga mereka tetap bisa menerapkan di kehidupan sehari-harin...
	Begitu pula ibu sahena salah satu warga Desa Konang beliau mengatakan:”mengenai nilai yang ada dalam budaya Tanèyan Lanjhâng nilai sosial, mungkin mas. Karena nilai yang biasa diterapkan dalam hubungan sehari-hari.”Sahena, (11 Mei 2022) Hasil wawancar...
	Hasil wawancara dengan ibu Horriyah menunjukkan bahwa dalam budaya Tanèyan Lanjhâng selain terdapat nilai sosial dan moralnya juga memiliki nilai budaya, sebab orang Madura terkenal dengan menjunjung tinggi adat budaya yang ada. Contoh dari nilai bud...
	3. Keberadaan Budaya Tanèyan Lanjhâng di Desa Konang Pamekasan

	Keberadaan budaya Tanèyan Lanjhâng atau eksistensi kebudayaan tanèyan lanjhâng yang ada di Desa Konang adalah keberadaan nyata dari kebudayaan Tanèyan Lanjhâng itu sendiri. Meskipun eksistensi dari kebudayaan Tanèyan Lanjhâng mengalami penurunan dari ...
	Budaya Tanèyan Lanjhâng bisa dikatakan bagian penting dalam kehidupan masyarakat Desa Konang dan masih ada beberapa dusun yang melestarikan budaya tersebut. Karena budaya Tanèyan Lanjhâng bisa dikatakan sebagai penyambung tali silaturahmi antar keluar...
	Menjaga dan melestarikan budaya Indonesia dapat dilakukan dengan berbagai cara. Ada dua cara yang dapat dilakukan masyarakat khususnya sebagai generasi muda dalam mendukung pelestarian budaya dan ikut menjaga budaya lokal yaitu:
	Culture Experience merupakan pelestarian budaya yang dilakukan dengan cara terjun langsung kedalam sebuah pengalaman kultural. Contohnya, jika kebudayaan tersebut berbentuk tarian, maka masyarakat dianjurkan untuk belajar dan berlatih dalam menguasai ...
	Culture Knowlodge merupakan pelestarian budaya yang dilakukan dengan cara pusat informasi mengenai kebudayaan yang dapat fungsionalisasi mengungkapkan ke dalam banyak bentuk tujuannya adalah untuk edukasi ataupun untuk kepentingan kebudayaan itu sendi...
	Sehingga dalam hal ini menunjukkan bahwa kelestarian kebudayaan tanèyan lanjhâng dapat dikatakan culture experience yaitu pelestarian budaya yang dilakukan dengan cara turun menurun langsung kedalam sebuah pengalaman kultural.
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	Wujud budaya Tanèyan Lanjhâng di sini adalah berupa halaman panjang atau sebuah pemukiman yang di atasnya terdapat bangunan rumah sebanyak lima atau bahkan lebih dari itu yang dimana antara rumah satu dengan yang lainnya memiliki hubungan keluarga. Ji...
	Nilai sosial yang terkait dengan hubungan anta masyarakat itu sendiri, dimana dalam kebudayaan Tanèyan Lanjhâng masyarakat dapat menumbuhkan kerukunan antar umat masyarakat, toleransi terhadap perbedaan, dan mempererat tali persaudaraan diantara masya...
	Keberadaan budaya Tanèyan Lanjhâng atau eksistensi kebudayaan Tanèyan Lanjhâng yang ada di Desa Konang adalah keberadaan nyata dari kebudayaan Tanèyan Lanjhâng itu sendiri. Meskipun eksistensi dari kebudayaan Tanèyan Lanjhâng mengalami penurunan dari ...
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